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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pembelajaran  
 

Dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa harus 

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi siswa secara 

tidak seimbang pada gilirannya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli 

pada pengembangan satu aspek kepribadian tertentu saja, bersifat partikular dan 

parsial. Padahal sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan siswa merupakan 

tujuan yang ingin dicapai oleh semua sekolah dan guru, dan itu berarti sangat 

keliru jika guru hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran pada 

bidang studinya saja (Gordon, 1997:8). Guru memegang peranan strategis 

terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan 

kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guru 

sulit digantikan oleh yang lain (Supriadi: 1998). Karenanya dalam proses 

pembelajaran di kelas, guru tidak cukup hanya berbekal pengetahuan berkenaan 

dengan bidang studi yang diajarkan, akan tetapi perlu memperhatikan aspek-aspek 

pembelajaran secara holistic yang mendukung terwujudnya pengembangan 

potensi-potensi peserta didik.1 

Secara pedagogis arah pendidikan terkait dengan pengembangan 

pendekatan dan metodologi proses pendidikan dan pembelajaran yang 

memanfaatkan berbagai sumber belajar (multi learning resources). Kehadiran 

teknologi infarmasi dan komunikasi dalam kehidupan telah mengubah paradigma 

pendidikan yang menempatkan guru sebagai fasilitator dan agen pembelajaran di 

mana peserta didik dapat memiliki akses yang seluas-luasnya kepada beragam 

media untuk kepentingan pendidikan.2 

Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi 

yang baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap saling menghargai 

harus perlu secara terus menerus dikembangkan di dalam setiap event 

                                                 
1  Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm. 4. 
2  Aunurrahman, Belajar dan pembelajaran, hlm.  5 – 6. 
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pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedia mendengar dan menghargai 

pendapat rekan-rekan sesama siswa seringkali kurang mendapat perhatian oleh 

guru, karena dianggap sebagai hal rutin yang berlangsung saja pada kegiatan 

sehari-hari. Padahal kemampuan ini tidak dapat berkembang dengan begitu saja, 

akan tetapi membutuhkan latihan-latihan yang terbimbing dari guru. Kebiasaan-

kebiasaan saling menghargai yang dipraktikkan di ruang-ruang kelas dan 

dilakukan secara terus menerus akan menjadi bekal bagi siswa untuk dapat 

dikembangkan secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat.3 

Pada hakikatnya mengajar tidaklah hanya sekadar menyampaikan materi 

pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya 

siswa belajar. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa 

harus dijadikan sebagai pusat dari kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk 

membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik 

untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan diharapkan untuk 

mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap individu 

mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat 

belajar.4 

Pandangan yang sudah berlangsung lama yang menempatkan pembelajaran 

sebagai proses transfer informasi atau transfer of knowledge dari guru kepada 

siswa semakin banyak mendapat kritikan. Penempatan guru sebagai satu-satunya 

sumber informasi menempatkan siswa atau peserta didik tidak sebagai individu 

yang dinamis, akan tetapi sebagai obyek yang pasif sehingga potensi-potensi 

keindividualannya tidak dapat berkembang secara optimal. Ketidaktepatan 

pandangan ini juga semakin terasa jika dikaji dari pesatnya perkembangan arus 

informasi dan media komunikasi yang sangat memungkinkan siswa secara aktif 

mengakses berbagai informasi yang mereka butuhkan. Dalam keadaan ini guru 

hendaknya dapat memberikan dorongan dan arahan kepada siswa untuk mencari 

berbagai sumber yang dapat membantu peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

mereka tentang aspek-aspek yang dipelajari. Karena sesuai dengan UUD 1945, 
                                                 

3 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 7 – 8. 

  4 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran,  hlm. 41. 
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pendidikan seharusnya mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berarti 

pendidikan adalah usaha untuk memberdayakan manusia. Manusia yang berdaya 

adalah manusia yang dapat berpikir kreatif, yang mandiri, dan dapat membangun 

dirinya dan masyarakatnya (Tilaar, 2000: 21).5 

Dalam implementasinya, walaupun istilah yang digunakan pembelajaran, 

tidak berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai pengajar, sebab secara 

konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu juga bermakna 

membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dua istilah yang memiliki satu 

makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah satu aktivitas yang dapat 

membuat siswa belajar. Keterkaitan antara mengajar dan belajar diistilahkan 

Dewey sebagai menjual dan membeli (teching is to learning as selling is to 

buying). Maksudnya, seseorang tidak mungkin akan menjual manakala tidak ada 

orang yang membeli, yang berarti tak akan ada perbuatan mengajar manakala 

tidak membuat seseorang belajar. Dengan demikian, dalam istilah mengajar juga 

terkandung proses belajar siswa. Inilah makna pembelajaran.6 

Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan 

memfasilitasi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan serta kemampuan 

yang mereka miliki, untuk selanjutnya memberikan motivasi agar siswa terdorong 

untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk mewujudkan keberhasilan 

berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. Untuk dapat memfasilitasi agar 

siswa dapat mengenal kemampuannya, maka langkah awal yang perlu dilakukan 

guru adalah berusaha mengenal siswanya dengan baik. Guru perlu mengenal lebih 

mendalam tentang bakat, minat, motivasi, harapan-harapan siswa serta beberapa 

dimensi khusus kepribadiannya. Dalam kegiatan pembelajaran, guru dituntut 

untuk memiliki sikap terbuka dan sabar agar dengan hati yang jernih dan rasional 

dapat memahami siswanya. Drost (2000: 52) mengemukakan bahwa selayaknya 

guru tidak secara gegabah melihat kesalahan siswa, akan tetapi lebih baik mencari 

                                                 
5 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 9. 
6 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran,  hlm. 41 – 42. 
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sisi positif dan berusaha memberikan pujian. Seandainya teguran diperlukan, hal 

itu hendaknya tidak dilakukan dengan nada membenci.7  

Secara lebih spesifik, beberapa dimensi kemampuan siswa yang perlu 

didorong dalam upaya pemberdayaan  diri melalui proses belajar ini adalah: 

a. Mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri 

b. Meningkatkan rasa percaya diri 

c. Dapat meningkatkan kemampuan menghargai diri dan orang lain 

d. Meningkatkan kemandirian dan inisiatif untuk memulai perubahan 

e. Meningkatkan komitmen dan tanggung jawab 

f. Meningkatkan motivasi internal 

g. Meningkatkan kemampuan mengatasi masalah secara kreatif dan positif 

h. Meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan tugas secara professional 

i. Mendorong kemampuan pengendalian diri, dan tidak mudah menyalahkan 

orang lain  

j. Meningkatkan kemampuan membina hubugan interpersonal yang baik 

k. Meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 8 

Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam 

keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Akan tetapi, Allah SWT memberi 

potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri. 

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-psikis manusia 

yang berfungsi sebagai alat-alat penting untuk melakukan kegiatan belajar. 

Adapun ragam alat fisio-psikis itu, seperti yang terungkap dalam beberapa firman 

Allah, adalah sebagai berikut : 

1) Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang berguna untuk menerima 

informasi visual. 

2) Indera pendengar (telinga), yakni alat fisik yang berguna untuk menerima 

informasi verbal. 

                                                 
7 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 13 – 14. 
8 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 14. 
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3) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang kompleks 

yang menyerap, mengolah, menyimpan, dan memprodukse kembali item-item 

informasi dan pengetahuan (ranah kognitif).9 

Alat-alat yang bersifat fisio-psikis itu dalam hubungannya dengan kegiatan 

belajar merupakan subsistem-subsistem yang satu sama lain berhubungan secara 

fungsional. 

Dalam surat Al-Nahl: 78 Allah berfirman: 
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���� ����� 
������� ���	���ִ� �!� "# 

$%�&☺()�*+, �-./0⌧2 "3ִ*ִ��� 
��	+5 ִ67☺885�� 

�
�9:���;���� 
(<ִ=�./>�;���� ? ���	�)ִ*+5 

$%�
�	7@+,    
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. Al-Nahl/16: 78). 
Kata “af-idah” dalam ayat ini menurut seorang pakar tafsir Al-Quran, 

Dr.Quraisy Shihab, (1992) berarti “daya nalar”, yaitu potensi/kemampuan berpikir 

logis atau dengan kata lain, “akal”. Dalam Tafsir Ibnu Katsir Juz II tempatnya di 

dalam jantung (qalb). Namun, kitab tafsir ini tidak menafikan kemungkinan af-

idah itu ada dalam otak (dimagh). 10 

Belajar adalah proses yang terus menerus, yang tidak pernah berhenti dan 

tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasarkan pada asumsi bahwa 

sepanjang kehidupan manusia akan selalu di hadapkan pada masalah atau tujuan 

yang ingin dicapainya. Dalam proses mencapai tujuan itu, manusia akan 

dihadapkan pada berbagai rintangan. Manakala rintangan sudah dilaluinya, maka 

manusia akan dihadapkan pada tujuan atau masalah baru; untuk mencapai tujuan 

baru itu manusia akan dihadapkan pada rintangan baru pula, yang kadang-kadang 

rintangan itu semakin berat. Demikianlah siklus kehidupan dari mulai lahir sampai 

kematiannya manusia akan senantiasa dihadapkan pada tujuan dan rintangan yang 

                                                 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  hlm. 101. 
10 Quraisy Shihab sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah, hlm. 102. 



 

6 

terus-menerus. Dikatakan manusia yang sukses dan berhasil manakala ia dapat 

menembus rintangan itu; dan dikatakan manusia gagal manakala ia tidak dapat 

melewati rintangan yang dihadapinya. Atas dasar itulah sekolah harus berperan 

sebagai wahana untuk memberikan latihan bagaimana cara belajar. Melalui 

kemampuan bagaimana cara belajar, siswa akan dapat belajar memecahkan setiap 

rintangan yang dihadapi sampai akhir hayatnya.11  

B. Hasil Belajar 

Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum 

terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan 

tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Demikian pula siswa 

yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan 

eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, menjadi siswa yang memiliki 

sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik. Sebenarnya belajar dapat saja terjadi 

tanpa pembelajaran, namun hasil belajar akan tampak jelas dari suatu aktivitas 

pembelajaran. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di 

dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran, hasil 

belajar dapat dilihat secara langsung. Oleh sebab itu agar dapat dikontrol dan 

berkembang secara optimal melalui proses pembelajaran di kelas, maka program 

pembelajaran tersebut harus dirancang terlebih dahulu oleh guru dengan 

memperhatikan berbagai prinsip yang telah terbukti keunggulannya secara 

empirik.12  

Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik. 

Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapa pustaka rujukan, antara lain 

Psikologi Pendidikan oleh Surya (1982), disebut juga sebagai prinsip-prinsip 

belajar. Di antara ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku 

belajar yang terpenting adalah :  

                                                 
11  Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran,  hlm. 48 – 49. 
12  Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 34 – 35. 
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1) Perubahan itu intensional 

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman 

atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata 

lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa 

menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia 

merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, 

kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, ketrampilan dan seterusnya. 

Sehubungan dengan itu, perubahan yang diakibatkan mabuk, gila, dan lelah 

tidak termasuk dalam karakteristik belajar, karena individu yang bersangkutan 

tidak menyadari atau tidak menghendaki keberadaannya.  

2) Perubahan itu positif dan aktif 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. 

Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga 

bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, 

yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan 

baru) yang lebih baik daripada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun 

perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses 

kematangan (misalnya, bayi yang bisa merangkak setelah bisa duduk), tetapi 

karena usaha siswa itu sendiri. 

3) Perubahan itu efektif dan fungsional 

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni 

berhasil guna. Artinya, perubahantersebut membawa pengaruh, makna, dan 

manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses belajar 

bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila 

dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan. 

Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya 
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ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

kehidupan sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.13  

Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berbagai sumber dan literature. 

Meskipun kita melihat ada perbedaan-perbedaan di dalam rumusan pengertian 

belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip kita menemukan 

kesamaan-kesamannya. Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning 

Avtivities”, merumuskan pengertian belajar sebgai perubahan tingkah laku pada 

diri individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga 

mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam buku Educational 

Psychology, H.C. Witherington, mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 

dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian. 

Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar yang bersumber dari para ahli 

pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah 

proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah (2002), belajar adalah suatu usaha 

sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 

latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 14  

Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ada beberapa ahli yang mempelajari ranah-ranah tersebut dengan 

hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik secara hirarkis. Di antara para ahli yang mendalami ranah-ranah 

kejiwaan tersebut adalah Bloom, Krathwohl dan Simpson. Mereka menyusun 

penggolongan perilaku berkenaan dengan kemampuan internal dengan 

hubungannya dengan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian mereka dikenal 
                                                 

13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  hlm. 116 – 117. 
14 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 35. 
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dengan “Taksonomi Instruksional Bloom dan kawan-kawan”. Bloom dan kawan-

kawan tergolong pelopor yang mengkategorikan jenis perilaku hasil belajar. 

Meskipun tidak luput dari kritik, taksonomi tersebut masih dapat digunakan untuk 

mempelajari perilaku dan kemampuan internal sebagai akibat belajar. 15 

Masing-masing ranah dijelaskan sebagai berikut ini: 

1) Ranah Kognitif (Bloom , dkk), terdiri dari enam jenis perilaku; 

a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat 

berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau 

metode. 

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal 

yang dipelajari. 

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak 

dalam kemampuan menggunakan prinsip.  

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk sutu pola baru, misalnya 

tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program kerja. 

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh kemampuan menilai hasil 

karangan.16  

Keenam perilaku di atas itu bersifat hirarkis, artinya perilaku tersebut 

mengambarkan tingkatan kemampuan yang dimiliki seseorang. Perilaku terendah 

sebaiknya dimiliki terlebih dahulu sebelum mempelajari atau memiliki perilaku 

yang lebih tinggi. 

Setidaknya ada dua macam kecakapan kognitif siswa yang amat perlu 

dikembangkan segera khususnya oleh guru, yaitu : 1) strategi belajar memahami 

isi materi pelajaran; 2) strategi meyakini arti penting isi materi pelajaran dan 
                                                 

15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 48. 
16 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 49. 



 

10 

aplikasinya serta menyerap pesan-pesan moral yang terkandung dalam materi itu. 

Tanpa pengembangan dua macam kecakapan kognitif ini, agaknya siswa sulit 

diharapkan mampu mengembangkan ranah afektif dan psikomotornya sendiri17 

Tugas guru dalam hal ini ialah menggunakan pendekatan mengajar yang 

memungkinkan para siswa menggunakan strategi belajar yang berorientasi pada 

pemahaman yang mendalam terhadap isi materi pelajaran. Guru juga diharapkan 

mampu menjauhkan para siswa dari strategi dan preferensi akal yang hanya 

mengarah ke aspirasi asal naik atau lulus. Kepada para siswa sebaiknya dijelaskan 

contoh-contoh dan peragaan sepanjang memungkinkan agar mereka memahami 

signifikansi materi dan hubungannya dengan materi-materi lain. Kecuali itu, guru 

juga diharapkan mampu menjelaskan nilai-nilai moral yang terkandung dalam 

materi yang ia ajarkan, sehingga keyakinan para siswa terhadap faidah materi 

tersebut semakin tebal dan pada gilirannya kelak ia akan mengembangkan dan 

mengaplikasikannya dalam situasi yang relevan.18 

Selanjutnya, guru juga dituntut untuk mengembangkan kecakapan kognitif 

para siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya dan keyakinan-keyakinan terhadap pesan-pesan moral atau nilai yang 

terkandung dan menyatu dalam pengetahuannya. Seiring dengan upaya ini, guru 

diharapkan tak bosan-bosan melatih penggunaan procedural knowledge 

(pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu) yang relevan dengan pengetahuan 

normative (declarative knowledge) yang ia ajarkan.19  

2) Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri lima jenis perilaku, 

yaitu : 

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan 

memperhatikan hal tersebut. 

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

                                                 
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  hlm. 85. 
18 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  hlm. 85 -86. 
19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  hlm. 86. 
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c. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap satu 

nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. 

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan suatu sistem nilai sebagai 

pedoman dan pegangan hidup. 

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, 

dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.20  

Perubahan itu bermula dari kemampuan-kemampuan yang lebih rendah 

pada kondisi pra-belajar, meningkat pada kemampuan-kemampuan yang lebih 

tinggi. Proses ini merupakan suatu proses yang dinamis, di mana siswa melalui 

keaktifannya akan dapat secara terus menerus mengembangkan kemampuan dan 

kepekaannya untuk mencapai tingkatan-tingkatan kemampuan serta kepekaan 

yang lebih tinggi melalui proses belajar yang dilakukan. 

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan  membuahkan 

kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kecakapan afektif. Sebagai contoh, 

seorang guru agama yang piawai dalam mengembangkan kecakapan kognitif 

dengan cara seperti yang penulis uraikan di atas, akan berdampak positif terhadap 

ranah afektif para siswa. Dalam hal ini pemahaman yang mendalam terhadap arti 

penting materi pelajaran agama yang disajikan guru serta preferensi kognitif yang 

mementingkan aplikasi prinsip-prinsip tadi akan meningkatkan kecakapan ranah 

afektif para siswa. Peningkatan kecakapan afektif ini, antara lain, berupa 

kesadaran beragama yang mantap.21 

Dampak positif lainnya ialah dimilikinya sikap mental keagamaan yang 

lebih tegas sesuai dengan tuntunan ajaran agama yang telah ia pahami dan yakini 

secara mendalam. Sebagai contoh, apabila seorang siswa diajak kawannya untuk 

berbuat tidak senonoh, seperti mabuk-mabukan atau menyalahgunakan  narkotika, 

ia akan serta merta menolak dan bahkan berusaha mencegah perbuatan asusila itu 

dengan segenap daya dan upayanya. 

3) Ranah Psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan 

motorik, yaitu: 
                                                 

20 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 51. 
21  Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan,  hlm. 86.  
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a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 

(mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan menyadari adanya perbedaan 

antara sesuatu tersebut. Sebagai contoh, pemilahan warna, pemilahan 

angka (6 dan 9), pemilahan huruf (b dan d). 

b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu 

keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani (mental), misalnya 

posisi star lomba lari. 

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai 

contoh atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, membuat 

lingkaran di atas pola.  

d. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan tanpa 

contoh. Misalnya melakukan lempar peluru, lompat tinggi dan sebagainya 

dengan tepat. 

e. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau 

keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien dan 

tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat. 

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan 

perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus 

yang berlaku. Misalnya kemampuan atau keterampilan bertanding dengan 

lawan tanding. 

g. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang 

baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan membuat kreasi-

kreasi gerakan senam sendiri, gerakan-gerakan tarian kreasi baru.22 

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga akan berdampak positif 

terhadap perkembangan  ranah psikomotor. Kecakapan psikomotor ialah segala 

amal jasmaniah yang konkret dan mudah diamati, baik kuantitasnya maupun 

kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka. Namun, kecakapan psikomotor tidak 

                                                 
22 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 52 – 53. 
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terlepas dari kecakapan afektif. Jadi, kecakapan psikomotor siswa merupakan 

manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran serta sikap mentalnya.23  

Banyak contoh yang membuktikan bahwa kecakapan kognitif itu 

berpengaruh besar terhadap berkembangnya kecakapan psikomotor. Para siswa 

yang berprestasi baik (dalam arti yang luas dan ideal) dalam bidang pelajaran 

agama misalnya sudah tentu akan lebih rajin beribadah salat, puasa, dan mengaji. 

Dia juga tidak akan segan-segan memberi pertolongan atau bantuan kepada orang 

yang memerlukan. Sebab, ia merasa memberi bantuan itu adalah kebajikan 

(afektif), sedangkan perasaan yang berkaitan dengan kebajikan tersebut berasal 

dari pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran agama yang ia terima 

dari gurunya (kognitif). 

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya guru dalam 

mengembangkan keterampilan ranah kognitif para siswanya merupakan hal yang 

sangat penting jika guru tersebut menginginkan siswanya aktif mengembangkan 

sendiri keterampilan ranah-ranah psikologis lainnya. Selanjutnya, untuk 

memperjelas gagasan pengembangan kecakapan ranah kognitif di atas, berikut ini 

penulis buatkan sebuah model yang menggambarkan pola pengembangan fungsi 

kognitif siswa. 

MODEL 
Pola Pengembangan Fungsi Kognitif Siswa 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

23 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan,  hlm. 86. 
24 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan,  hlm. 87. 
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Untuk mencapai perubahan yang diharapkan, baik perubahan pada aspek 

atau ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik, maka belajar hendaknya 

memperhatikan secara sungguh-sungguh beberapa prinsip yang dapat mendukung 

terwujudnya hasil belajar yang diinginkan. 

Dalam pemilihan bahan ajar ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. 

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi prinsip relevansi, 

konsistensi, dan kecukupan. 

Prinsip relevansi artinya, materi pembelajaran harus relevan atau ada kaitan 

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai missal, jika 

kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi 

pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau gubahan hafalan. Prinsip 

konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa 

empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat 

macam. Misalnya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah 

pengoperasian bilangan yang meliputi penambahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian, maka materi yang diajarkan juga harus meliputi teknik penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Prinsip kecukupan artinya materi yang 

diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak 

boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan 

membuang waktu atau tenaga sementara hal itu di luar kemampuan anak.25 

Metode pembelajaran yang baik harus didukung pula oleh berbagai faktor 

penunjang seperti faktor seperti perhatian serta dukungan orang tua, keadaan 

lingkungan serta kesehatan yang baik dan gizi anak yang cukup. Langkah-langkah 

yang perlu untuk menjalankan siasat jangka panjang demi perkembangan prestasi 

anak antara lain ialah lebih sering mengamati anak, mendengarkan obrolannya, 

                                                 
25 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,  hlm. 79 – 80. 
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mau berdialog dengannya, mendampingi membuat PR. Langkah ini ditempuh 

agar orang tua mendapat masukan cukup yang diperlukan untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Kalau sekali waktu anak gagal meraih 

prestasi, atau pahitnya sampai tidak naik kelas, hendaknya disikapi dengan 

empati, bukannya dihujani dengn serentetan makian atau hukuman yang 

merendahkan harga diri si anak. Kalau perlu, minta bantuan ahli atau guru 

kelasnya. Sebaliknya, berikan apresiasi (penghargaan misalnya pujian yang wajar, 

tidak selalu harus dalam bentuk materi ) setiap kali anak menunjukkan prestasi. 

Anak butuh kasih saying dan perhatian dari orang-orang yang terdekat dengannya, 

yaitu orang tua dan tentu juga guru. 26 

C. Strategi Pembelajaran 
 

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan dapat 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 

suatu peperangan. Seorang yang perberang dalam mengatur strategi, untuk 

memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang 

bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun 

kualitasnya. Setelah semuanya diketahui, baru ia kemudian ia akan menyusun 

tindakan yang harus dilakukan, baik tentang siasat peperangan yang harus dilakukan, 

taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yang tepat untuk melakukan suatu 

serangan. Dengan demikian dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan 

berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar. 

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, bahwa strategi digunakan  untuk 

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia 

pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed 

to achieves a particular education goal. Jadi, strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.27 

                                                 
26 Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran, hlm. 81. 
27  Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif,  hlm. 1 - 2. 
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Dalam realitasnya, pembelajaran di sekolah masih banyak menggunakan 

strategi pembelajaran yang hanya berupaya untuk menghabiskan materi pelajaran 

semata sehingga kurang memberi makna bagi peserta didik. Oleh karena itu, agar 

aktivitas pembelajaran mampu memberikan makna bagi peserta didik yang belajar, 

guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan peserta didik sehari-hari. Ciri utama pembelajaran yang 

bermakna adalah ketika peserta didik dapat merasakan manfaat dari materi pelajaran 

yang dipelajarinya di sekolah dalam kehidupan sehari-hari (Dryden dan Jeanette 

Vos,2000). Pembelajaran harus memberikan manfaat bagi peserta didik yang belajar. 

Untuk itu guru harus menciptakan keterkaitan suatu topik dengan kehidupan peserta 

didik sehari-hari, serta merayakan setiap keberhasilan peserta didik sebagai kunci 

dalam strategi pembelajaran yang bermakna (DePorter,1999).28  

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada 

seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai 

tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain 

tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu 

tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antarsesama 

komponen terjadi kerja sama. Oleh karena itu, guru tidak boleh hanya 

memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan, dan 

evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. 

1. Guru 

Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru merupakan 

faktor yang terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan 

pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau direkayasa oleh 

komponen lain, dan sebaliknya guru mampu memanipulasi atau merekayasa 

komponen lain menjadi bervariasi. Sedangkan komponen lain tidak dapat 

mengubah guru menjadi bervariasi. Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru 

adalah membentuk lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan lingkungan 

yang diharapkan dari proses belajar peserta didik, yang akhirnya peserta didik 

                                                 
28  Bambang Warsita,  Teknologi Pembelajaran  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hlm. 270 – 

271. 
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memperoleh suatu hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu dalam 

merekayasa pembelajaran, guru harus berdsarkan kurikulum yang berlaku. 

 

 

2. Peserta didik 

Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk 

mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk mencapai tujuan 

belajar. Komponen peserta ini dapat dimodifikasi oleh guru. 

3. Tujuan 

Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk menentukan 

strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran. Untuk itu, dalam strategi 

pembelajaran, penentuan tujuan merupakan komponennen yang pertama kali 

harus dipilih oleh seorang guru, krena tujuan pembelajaran merupakan target yang 

ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Bahan pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan 

arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan 

masyarakat. Menurut Suharsimi (1990) bahan ajar merupakan komponen inti yang 

terdapat dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Kegiatan pembelajaran 

Agar tujuan pembelajaran dapat dicapi secara optimal, maka dalam 

menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskan komponen kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar proses pembelajaran. 

6. Metode 

Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajarn yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya 

pembelajaran yang berlangsung. 

7. Alat 
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Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran alat memiliki fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan. Alat 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu alat verbal dan alat Bantu nonverbal. Alat 

verbal dapat berupa suruhan, perintah, larangan, dan lain-lain, sedangkan yang 

nonverbal dapat berupa globe, peta, papan tulis slide dan lain-lain. 

8. Sumber belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 

tempat atau rujukan di mana bahan pembelajaran bisa diperoleh. Sehingga sumber 

belajar dapat berasal dari masyarakat, lingkungan, dan kebudayaan, misalnya, 

manusia, buku, media masa, lingkungan, museum, dan lain-lain. 

9. Evaluasi 

Komponen evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, juga 

bisa berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi yang telah ditetapkan. 

Kedua fungsi evaluasi tersebut merupakan evaluasi sebagai fungsi sumatif dan 

formatif. 

10. Situasi atau lingkungan 

Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan  strategi 

pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan keadaan fisik 

(misalnya iklim, madrasah, letak madrasah, dan lain sebagainya), dan hubungan 

antar insani, misalnya dengan teman, dan peserta didik dengan orang lain. Contoh 

keadaan ini misalnya menurut isi materinya seharusnya pembelajaran 

menggunakan media masyarakat untuk pembelajaran, karena kondisi masyarakat 

sedang rawan, maka diubah dengan menggunakan metode lain, misalnya 

membuat kliping.29 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 

kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus 

dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir strategi apa 

                                                 
29Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif,  hlm. 10-12. 
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yang harus kita lakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang harus dicapai akan 

menentukan bagaimana cara mencapainya.30  

Dalam pembelajaran, sudah ada kesadaran bahwa siswa mendapatkan 

banyak keuntungan dari metode belajar yang mengaktifkan mereka, namun 

sayangnya tidak banyak guru yang melakukannya. Strategi yang paling sering 

digunakan untuk mengaktifkan siswa adalah melibatkan siswa dalam diskusi 

dengan seluruh kelas, tetapi strategi ini tidak terlalu efektif walaupun guru sudah 

berusaha dan mendorong siswa untuk berpartisipasi. Kebanyakan siswa terpaku 

menjadi penonton sementara arena kelas dikuasai oleh hanya segelintir orang. 

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, suasana kelas perlu 

direncanakan dan dibangun sedemikian rupa, sehingga siswa mendapatkan 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini, siswa akan 

membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk menikmati proses 

belajar dan saling mendukung satu sama lain. Dalam suasana belajar yang penuh 

dengan persaingan dan pengisolasian siswa, sikap dan hubungan yang negatif 

akan terbentuk dan mematikan semangat siswa. Suasana seperti ini akan 

menghambat pembentukan pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu, pengajar 

perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif, di mana hubungan dan 

kerjasama antarsiswa terjalin dengan baik, sehingga aktivitas belajar menjadi 

menarik dan menyenangkan.31 

D. Pendekatan Active Knowledge Sharing 

Active knowledge sharing (saling tukar pengetahuan) merupakan salah satu 

strategi yang dapat membawa peserta didik untuk siap belajar materi pelajaran 

dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk melihat kemampuan peserta didik 

disamping untuk membentuk kerja sama tim. Strategi ini dapat dilakukan pada 

hampir semua mata pelajaran.32  

                                                 
30Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif,  hlm. 24. 
31Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif,  hlm. 26. 
32 Hisyam Zaini, et.al., Strategi Pembelajaran Aktif, hlm. 22.  
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Prosedur  

1. Siapkan sebuah daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

akan anda ajarkan. Anda dapat menyertakan beberapa atau semua dari berbagai 

kategori berikut ini : 

a. Kata-kata yang didefinisikan (misalnya, “Apa makna fiqih ?” 

b. Pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda mengenai fakta-fakta atau konsep-

konsep (misalnya, “Sebuah tes psikologi valid/sah jika tes itu (a) mengukur 

sebuah sifat secara konsisten dengan waktu yang lama dan (b) mengukur isi 

apa yang harus diukur.”) 

c. Orang-orang yang harus dikenali (misalnya, “Siapakah Harun al-Rasyid itu 

?”) 

d. Pertanyaan-pertanyaan mengenai aksi-aksi yang dapat diambil seseorang 

dalam situasi-situsi tertentu (misalnya, “Bagaimana usaha-usaha Rasulullah 

saw memanfaatkan perjanjian Hudaibiyah untuk menyiarkan Islam ?”) 

e. Kalimat-kalimat yang tidak lengkap (misalnya,”___________ adalah 

menetapkan hukum suatu peristiwa yang belum ada hukumnya dengan 

peristiwa yang sudah ada hukumnya berdasarkan kesamaan illat.”) 

2. Mintalah para peserta didik untuk menjawab berbagai pertanyaan tersebut. 

3. Kemudian ajaklah mereka berkeliling ruangan, dengan mencari peserta didik 

yang lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidak mereka ketahui 

bagaimana menjawabnya. Doronglah peserta didik untuk saling membantu satu 

sama lain. 

4. Kumpulkan kembali kelas penuh dan ulaslah jawaban-jawabannya. Isilah 

jawaban-jawaban yang tidak diketahui dari beberapa peserta didik. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan memperkenalkan topik-topik penting di kelas itu. 33 

Istilah pendekatan (approach) dalam pembelajaran memiliki kemiripan 

dengan strategi. Sebenarnya pendekatan berbeda baik dengan strategi dan metode. 

Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya 

proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya, strategi dan metode 

                                                 
33 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif, hlm. 265 -266. 
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pembelajaran yang digunakan dapat bersumber dari pendekatan tertentu. Ada dua 

pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru 

(teacher-centred approach) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-

centred approach). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi 

pembelajaran induktif.34  

Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau 

prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kaitannya dengan 

pembelajaran, metode didefinisikan sebagai cara-cara menyajikan bahan pelajaran 

pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

pembelajaran adalah keterampilan memilih metode. Pemilihan metode terkait 

langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi, sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh 

secara optimal. 

Selain strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran, terdapat istilah lain 

yang kadang-kadang sulit dibedakan, yaitu teknik dan taktik mengajar. Teknik 

dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode pembelajaran. Teknik 

adalah cara yang dilakukan orang dalam rangka mengimplementasikan suatu 

metode, yaitu cara yang harus dilakukan agar metode yang dilakukan berjalan 

efektif dan efisien. Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan proses 

ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi pelaksanaan pembelajaran. 

Misalnya, berceramah pada siang hari dengan jumlah peserta didik yang banyak 

tentu akan berbeda jika dilakukan pada pagi hari dengan jumlah peserta didik 

yang sedikit. Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau 

metode tertentu. Dengan demikian, taktik sifatnya lebih individual. Misalnya ada 

                                                 
34Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif,  hlm. 6. 
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dua orang yang sama-sama menggunakan metode ceramah dalam situasi yang 

sama maka bisa dipastikan mereka akan melakukan secara berbeda.35  

Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru 

adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 

bagi keberhasilan kegiatan belajar-mengajar sama pentingnya dengan komponen-

komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepat metode 

ataupun pendekatan yang diberikan oleh guru dalam mengajar akan semakin 

efektif kegiatan pembelajaran. Tentunya ada juga faktor-faktor lain yang harus 

diperhatikan, seperti: faktor guru, anak, situasi (lingkungan belajar), media, dan 

lai-lain. 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan, 

sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat diterapkan berbagai metode 

pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran, guru dapat 

menentukan teknik yang dianggap relevan dengan metode, dan penggunaan teknik 

itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu 

dengan yang lain. 

E. Pembelajaran Fiqih 

Kehidupan dan peradaban manusia di awal milenium ketiga ini mengalami 

banyak perubahan. Dalam merespon fenomena itu, manusia berpacu 

mengembangkan pendidikan di bidang ilmu-ilmu sosial, ilmu alam, ilmu pasti 

maupun ilmu-ilmu terapan. Namun bersamaan dengan itu muncul sejumlah krisis 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, misalnya krisis politik, ekonomi, 

sosial, hukum, etnis, agama, golongan dan ras. Akibatnya peranan serta efektifitas 

mata pelajaran fiqih di madarasah sebagai salah satu pemberi mental spiritual 

terhadap kesejahteraan masyarakat dipertanyakan. Dengan asumsi jika fiqih 

dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakat pun akan lebih baik. 

Kenyataannya seolah-olah fiqih dianggap kurang memberikan kontribusi 

ke arah itu. Setelah ditelusuri fiqih menghadapi beberapa kendala antara lain: 

                                                 
35 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif, hlm. 7. 
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waktu  yang disediakan kurang seimbang dengan muatan materi yang begitu padat 

dan memang penting yakni menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentuk 

watak dan kepribadian yang berbeda jauh dengan tuntunan terhadap mata 

pelajaran lainnya. 

Memang tidak adil menimpakan tanggung jawab atas munculnya 

kesenjangan antar harapan dan kenyataan itu kepada mata pelajaran fiqih di 

madrasah, sebab fiqih di madrasah bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan 

dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Apalagi dalam 

pelaksanaan fiqih di madrasah tersebut masih terdapat kelemahan-kelemahan 

yang mendorong dilakukannya penyempurnaan terus menerus. Kelemahan lain, 

materi fiqih lebih berfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim 

dalam pembentukan sikap (afektif) serta pengamalan (psikomotorik). Kendala lain 

adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai fiqih dalam kehidupan 

sehari-hari. Lalu lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan 

dan metode dan yang lebih variatif, minimnya berbagai sarana pelatihan 

pengembangan, serta rendahnya peran serta orang tua peserta didik.36 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata 

pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling 

terkait, isi mengisi dan melengkapi. Al-Qur'an-hadis merupakan sumber utama 

ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fiqih 

(ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah 

(ushuluddin) atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Syariah/fiqih 

(ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai 

manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan hidup). 

Syari’ah/fiqih merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. Akhlak 

merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti 

bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah 

                                                 
36 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, hlm. 35. 
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dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) 

itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 

kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, 

kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi oleh 

akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkembangan 

perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyariah 

(beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 

kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri atas 

empat mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Al-Qur’an-

hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami 

makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami 

dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek akhlak menekankan pada 

pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela 

dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fiqih menekankan pada kemampuan cara 

melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Aspek Sejarah 

Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, 

dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.37 

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di Madrasah 

Ibtidaiyah ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-review  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

(SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk SD/MI, serta memperhatikan Surat Edaran Dirjen 

Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 , tanggal 1 Agustus 2006, 

                                                 
37 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, hlm. 18 – 19. 
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tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya bahwa Madrasah dapat 

meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan 

standar yang lebih tinggi.38 

Di dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 tahun 

2008 dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk mata pelajaran 

fiqih adalah Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan dengan 

rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, salat, puasa, 

zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah hají, serta ketentuan tentang makanan 

dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 

meminjam. 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata 

pelajaran PAI yang mempelajari tentang fiqih ibadah, terutama menyangkut 

pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan 

pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fiqih muamalah yang 

menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang 

kurban, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 

meminjam. Secara substansial mata pelajaran fiqih memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan 

hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan 

diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun 

lingkungannya.39 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali 

peserta didik agar dapat: 

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang 

menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 

dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

                                                 
38 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008,  hlm. 19. 
39 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, hlm. 20. 
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan 

baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama 

Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia 

itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 

lingkungannya.40 

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:  

a. Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 

pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat, 

puasa, zakat, dan ibadah haji. 

b. Fiqih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai 

ketentuan tentang kurban, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli 

dan pinjam meminjam.41 

F. Pendekatan Active Knowledge Sharing untuk Pembelajaran Fiqih 

Active knowledge sharing merupakan strategi yang tepat untuk 

mengaktifkan pembelajaran kepada peserta didik. Dengan penerapan strategi ini 

peneliti berharap bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran fiqih di MI Al Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebes tahun ajaran 

2010/2011. 

Ini adalah sebuah cara yang bagus untuk menarik para peserta didik 

dengan segera kepada materi pelajaran. Anda dapat menggunakannya untuk 

mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik selagi, pada saat yang sama, 

melakukan beberapa bangunan tim (team building). Strategi tersebut bekerja 

dengan beberapa pelajaran dan dengan beberapa materi pelajaran. 42  

Dengan pendekatan active knowledge sharing diharapkan peserta didik 

mampu saling berbagi pengetahuan selama PBM berlangsung, sehingga tidak 

menutup kemungkinan peserta didik yang tidak aktif bisa menjadi aktif karena 

                                                 
40 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, hlm. 20 – 21. 
41  Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, hlm. 23. 
42  Mel Silberman, Active Learning  terjemahan Sarjuli, et.al., (Yogyakarta:  Pustaka Insan 

Madani, 2007)  hlm. 82. 
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terdorong aktivasi peserta didik yang lain. Dengan begitu secara tidak langsung 

para peserta semakin aktif dalam pembelajaran.  

Mengajar merupakan suatu aktivitas yang kompleks yang 

mengintegrasikan secara utuh berbagai komponen kemampuan, seperti tingkat 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Sistem pengajaran yang baik 

seharusnya dapat membantu siswa mengembangkan diri secara optimal dan 

mampu mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar mengajar 

tidak dapat sepenuhnya berpusat pada siswa seperti pada sistem pendidikan 

terbuka, tetapi perlu diingat bahwa pada hakekatnya siswalah yang belajar. 

Dengan demikian proses belajar mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan dan 

kemampuan siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan harus memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan berguna baginya. 

Metode yang sebaiknya digunakan untuk pembelajaran yang kegiatannya 

menarik adalah metode disiplin bukan metode kekuasaan. Active knowledge 

sharing merupakan sebuah strategi yang bisa mengantarkan peserta didik untuk 

belajar materi pelajaran dengan cepat, secara tidak langsung guru juga bisa 

menanamkan sifat kedisiplinan kepada peserta didik. Para peserta didik menjadi 

aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka merasa mempunyai tanggung jawab 

yang tinggi dalam hal itu, yang kemudian akhirnya muncul dalam diri mereka 

sikap kedisiplinan. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran fiqih dengan pendekatan active 

knowledge sharing adalah sebagai berikut :  

1. Peneliti menyiapkan sebuah daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran fiqih yang telah diajarkan sebelumnya. 

a. Kata-kata yang harus didefinisikan (misalnya, “Apa tujuan utama 

disyariatkannya kurban ?”)  

b. Pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda mengenai hukum dalam Islam 

(misalnya, “Menyembelih hewan kurban harus menggunakan benda.… 

(a)tumpul  (b)runcing  (c)lunak  (d)tajam”) 

c. Kalimat-kalimat yang tidak lengkap (misalnya, “Nama lain dari Hari Raya 

Haji adalah_____________”) 
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2. Peserta didik diminta menjawab berbagai pertanyaan sebaik yang mereka bisa. 

3. Peserta didik diajak berkeliling ruangan, dengan mencari peserta didik lain 

yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidak mereka ketahui 

bagaimana menjawbnya. Peneliti mendorong para peserta didik untuk saling 

membantu satu sama lain. 

4. Peserta didik diminta duduk ke tempat masing-masing. Peneliti menjawab 

pertanyaan yang tidak diketahui dari beberapa peserta didik. Kemudian 

jawaban itu digunakan sebagai informasi dan sebagai jalan untuk 

memperkenalkan topik-topik penting di kelas itu. 

Pembelajaran ini meniscayakan adanya minimalisasi peran guru di kelas. 

Guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang 

mengatur sirkulasi dan jalannya pembelajaran dengan terlebih dahulu 

menyampaikan tujuan dan kompetensinya yang akan dicapai dalam suatu 

pembelajaran. Peserta didiklah yang banyak berperan dalam proses pembelajaran 

tersebut dan guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan saja. 43 

Guru harus merupakan suatu petunjuk jalan serta pengamat tingkah laku 

anak untuk mengetahui apakah yang menjadi minat perhatian anak. Berdasarkan 

itu guru dapat menentukan masalah apa yang akan dijadikan pusat perhatian. 

Dengan demikian dalam proses pembelajaran kedudukan guru 1) tidak boleh 

memaksakan suatu ide atau pekerjaan yang tidak sesuai dengan minat dan 

kemampuan siswa, 2) hendaknya menciptakan suatu situasi yang menyebabkan 

siswa akan merasakan adanya suatu masalah yang ia hadapi sehingga timbul 

minat untuk memecahkan masalah tersebut, 3) hendaknya mengenal kemampuan 

serta minat masing-masing siswa untuk membangkitkan minat anak, 4) harus 

dapat menciptakan situasi yang menimbulkan kerjasama dalam belajar antara 

siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru.44 

Jadi tugas guru adalah sebagai fasilitator, memberi dorongan dan 

kemudahan kepada siswa untuk bekerja bersama-sama. Menyelidiki dan 

                                                 
43 Khaeruddin et al., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya 

di Madrasah (Yogyakarta: Pilar Media, 2007) hlm. 209 
44 Tauhid Basori, “Menyemai Benih Teknologi Pendidikan” dalam 

http://www.geocities.com/hotSprings/6774/j-13.html, diakses tanggal 25 Novemver 2010. 
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mengamati sendiri, berpikir dan menarik kesimpulan sendiri, membangun dan 

menghiasi sendiri sesuai dengan minat yang ada pada diri siswa. Anak harus 

dibangkitkan kecerdasannya agar pada diri anak timbul hasrat untuk menyelidiki 

secara teratur dan akhirnya dapat berpikir ilmiah dan logis yaitu cara berpikir 

yang didasarkan pada fakta dan pengalaman. 

 

 


